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KUISIONER PENILAIAN TINGKAT STRES 
 
No Tingkat Kepuasan 

Mengenai Jaminan 
Tidak 

pernah 
Hampir 
tidak 

pernah 

Kadang  
kadang 

Cukup 
sering 

Sangat 
sering 

1 Dalam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
kesal karena sesuatu yang 
terjadi secara tidak 
terduga?  

0 1 2 3 4 

2 Dalam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa tidak mampu 
mengendalikan hal-hal 
penting dalam hidup 
anda?  

0 1 2 3 4 

3 Dalam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa gugup dan stres?  

0 1 2 3 4 

4 Dalam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa yakin dengan 
kemampuan anda dalam 
menangani masalah 
pribadi anda?  

0 1 2 3 4 

5 Dalam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa bahwa segala 
sesuatunya berjalan 
sesuai keinginan anda?  

0 1 2 3 4 

6 Dalam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
menemukan bahwa anda 
tidak dapat melakukan 
semua hal yang 
seharusnya anda lakukan? 

0 1 2 3 4 

7 Dalam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda bisa 
mengendalikan rasa kesal 
dalam hidup anda?  

0 1 2 3 4 

8 Dalam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa hebat?  

4 3 2 1 0 

9 Dalam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
marah karena hal-hal yang 
terjadi di luar kendali 
anda?  

4 3 2 1 0 



 59 

10 Dalam sebulan terakhir, 
seberapa sering anda 
merasa kesulitan yang 
anda alami menjadi 
bertumpuk sehingga anda 
tidak bisa mengatasinya? 

4 3 2 1 0 
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Data rekam medik hasil uji aplikasi 
 

Rekam 
medik 

Tingkat 
resiko 

Stage 
periodontitis Grade Perawatan Operator 

Unit1 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit2 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 3 
Risiko 
periodontal 
tinggi 

Stage iii C 

Ohi, 
debridemen 
permukaan 
akar/ root 
surface 
debri... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 4 
Risiko 
periodontal 
sedang 

Stage iii atau 
stage iv A 

Ohi, 
debridemen 
permukaan 
akar/ root 
surface 
debri... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit5 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iii (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit6 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit7 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 
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Unit8 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit9 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 10 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iii atau 
stage iv 

(tidak 
ada) 

Ohi, 
debridemen 
permukaan 
akar/ root 
surface 
debri... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 11 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iii (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 12 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage ii C 

Ohi, 
debridemen 
permukaan 
akar/ root 
surface 
debri... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 13 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iii C 
Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit14 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit15 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iv (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 
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Unit16 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iii C 
Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 17 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 18 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iii (tidak 
ada) 

Ohi, rsd, dan 
perawatan 
yang lebih 
kompleks dan 
di... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 19 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 20 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iii C 
Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 21 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 22 
Risiko 
periodontal 
sedang 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 23 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 
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Unit 24 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage ii (tidak 
ada) 

Ohi, 
debridemen 
permukaan 
akar/ root 
surface 
debri... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 25 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 27 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 28 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 29 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 30 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 31 
Risiko 
periodontal 
tinggi 

Stage iii A 

Ohi, 
debridemen 
permukaan 
akar/ root 
surface 
debri... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 32 
Risiko 
periodontal 
sedang 

Stage iii (tidak 
ada) 

Ohi, 
debridemen 
permukaan 
akar/ root 
surface 
debri... 

Dokter gigi 
spesialis 
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Unit 33 
Risiko 
periodontal 
tinggi 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 34 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iii (tidak 
ada) 

Ohi, 
debridemen 
permukaan 
akar/ root 
surface 
debri... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 35 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 36 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 37 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 38 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage ii (tidak 
ada) 

Ohi, 
debridemen 
permukaan 
akar/ root 
surface 
debri... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 39 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iv (tidak 
ada) 

Instruksi 
perbaikan 
kebersihan 
rongga mulut 
(ohi) 

Dokter gigi 
umum 

Unit 40 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iii (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 
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Unit 41 
Risiko 
periodontal 
tinggi 

Stage iv C 

Ohi, rsd, dan 
perawatan 
yang lebih 
kompleks dan 
di... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 42 
Risiko 
periodontal 
rendah 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 43 
Risiko 
periodontal 
sedang 

Stage iii B 
Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 44 
Risiko 
periodontal 
tinggi 

Stage iv C 

Ohi, rsd, dan 
perawatan 
yang lebih 
kompleks dan 
di... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 45 
Risiko 
periodontal 
tinggi 

Stage iii (tidak 
ada) 

Ohi, rsd, dan 
perawatan 
yang lebih 
kompleks dan 
di... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 46 
Risiko 
periodontal 
tinggi 

Stage iii atau 
stage iv 

(tidak 
ada) 

Ohi, 
debridemen 
permukaan 
akar/ root 
surface 
debri... 

Dokter gigi 
spesialis 
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Unit 47 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iv (tidak 
ada) 

Ohi, rsd, dan 
perawatan 
yang lebih 
kompleks dan 
di... 

Dokter gigi 
spesialis 

Unit 48 
Risiko 
periodontal 
sedang 

  (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

Unit 49 
Risiko 
periodontal 
rendah 

Stage iii (tidak 
ada) 

Tidak 
membutuhkan 
perawatan 

Tidak ada 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 68 

Statistics 

 Usia 

Jenis 
Kelam

in 

Juml
ah 
gigi 

Bleedi
ng on 
Probin

g 

Kehila
ngan 
Gigi 

Kehila
ngan 

Tulang 
Alveola

r CAL 
Rok
ok 

Diabet
es 

melitus 
N Vali

d 
49 49 49 49 49 49 49 49 49 

Mis
sin
g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 32.3
9 

1.63 27.2
9 

1.18 1.18 10.61 1.55 .29 1.02 

Median 28.0
0 

2.00 28.0
0 

.00 .00 .00 .00 .00 1.00 

Mode 39 2 28 0 0 0 0 0 1 
Std. 
Deviation 

12.5
96 

.487 1.78
0 

5.445 1.911 21.130 3.39
8 

1.45
8 

.143 

Minimum 13 1 22 0 0 0 0 0 1 
Maximum 69 2 31 30 6 65 11 9 2 
Perc
entile
s 

25 22.5
0 

1.00 27.0
0 

.00 .00 .00 .00 .00 1.00 

50 28.0
0 

2.00 28.0
0 

.00 .00 .00 .00 .00 1.00 

75 39.0
0 

2.00 28.0
0 

.00 2.00 .00 .00 .00 1.00 
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Usia 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 13 1 2.0 2.0 2.0 

18 4 8.2 8.2 10.2 
21 3 6.1 6.1 16.3 
22 4 8.2 8.2 24.5 
23 2 4.1 4.1 28.6 
24 3 6.1 6.1 34.7 
25 4 8.2 8.2 42.9 
27 2 4.1 4.1 46.9 
28 2 4.1 4.1 51.0 
30 1 2.0 2.0 53.1 
32 1 2.0 2.0 55.1 
33 2 4.1 4.1 59.2 
36 1 2.0 2.0 61.2 
37 2 4.1 4.1 65.3 
38 1 2.0 2.0 67.3 
39 6 12.2 12.2 79.6 
40 1 2.0 2.0 81.6 
42 1 2.0 2.0 83.7 
43 1 2.0 2.0 85.7 
45 1 2.0 2.0 87.8 
48 2 4.1 4.1 91.8 
51 1 2.0 2.0 93.9 
63 1 2.0 2.0 95.9 
64 1 2.0 2.0 98.0 
69 1 2.0 2.0 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
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Pendidikan 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid SD 4 8.2 8.2 8.2 

SLTP 5 10.2 10.2 18.4 
SLTA 29 59.2 59.2 77.6 
D4/S
1 

11 22.4 22.4 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
 
 

Jenis Kelamin 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid laki-laki 18 36.7 36.7 36.7 

perempua
n 

31 63.3 63.3 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
 

Jumlah gigi 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 22 1 2.0 2.0 2.0 

23 2 4.1 4.1 6.1 

24 2 4.1 4.1 10.2 

25 3 6.1 6.1 16.3 

26 3 6.1 6.1 22.4 

27 3 6.1 6.1 28.6 

28 32 65.3 65.3 93.9 

30 2 4.1 4.1 98.0 

31 1 2.0 2.0 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
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Bleeding on Probing 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 0 46 93.9 93.9 93.9 

4 1 2.0 2.0 95.9 

24 1 2.0 2.0 98.0 

30 1 2.0 2.0 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 
Kehilangan Tulang Alveolar 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 0 38 77.6 77.6 77.6 

20 2 4.1 4.1 81.6 

40 1 2.0 2.0 83.7 

45 1 2.0 2.0 85.7 

50 3 6.1 6.1 91.8 

60 3 6.1 6.1 98.0 

65 1 2.0 2.0 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
 

Rokok 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 0 47 95.9 95.9 95.9 

5 1 2.0 2.0 98.0 
9 1 2.0 2.0 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
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CAL 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 0 40 81.6 81.6 81.6 

6 2 4.1 4.1 85.7 

7 2 4.1 4.1 89.8 

9 1 2.0 2.0 91.8 

10 3 6.1 6.1 98.0 

11 1 2.0 2.0 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
 

Diabetes melitus 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tidak 

diabetes 
48 98.0 98.0 98.0 

Diabetes 
Melitus 

1 2.0 2.0 100.0 

Total 49 100.0 100.0 
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Kehilangan Gigi 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 0 32 65.3 65.3 65.3 

1 3 6.1 6.1 71.4 
2 3 6.1 6.1 77.6 
3 2 4.1 4.1 81.6 
4 4 8.2 8.2 89.8 
5 3 6.1 6.1 95.9 
6 2 4.1 4.1 100.0 
Total 49 100.0 100.0  

 
poket  

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Poket 1-2 

mm 
190 61.5 61.5 61.5 

poket 3-4 
mm 

76 24.6 24.6 86.1 

poket ≥ 5 43 13.9 13.9 100.0 
Total 309 100.0 100.0  

      
 

tingkat stress 

 
Frequen

cy Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Renda

h 
4 23.5 23.5 23.5 

Sedan
g 

13 76.5 76.5 100.0 

Total 17 100.0 100.0  
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